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ABSTRAK

Amaluddin Kurnia, Prinsip kafaah dalam Pola Relasi Suami Istri (Studi di
Balusu Kab.Barru), (dibimbing oleh Hj. Rusdaya Basri dan Aris)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prinsip kafaah dalam pola relasi
suami istri (Studi di Balusu Kab. Barru). Pada penelitian ini memfokuskan kepada
pemahaman masyarakat Balusu terkait.dengan kafaah dan bagaimana kafaah itu
sendiri dapat diterapkan dalam se winan dan dapat mencegah terjadinya
perceraian.

Jenis penelitian kuali n dengan pendekatan yuridis
normatif dan fenome kan penelusuran terhadap
peraturan dan lite asalahan yang diteliti.
Fenomenalogi yaitu i masyarakat.

aitu dengan
erlepas dengan ada didikan, dan
suami istri j elangsungan
a, penerapan kafaah di benar-benar
dalam sebuah perkawi ini ikan dengan
sakinah dan sangat i nya sebuah

dak terlepas dari tugas o Si usan Agama
aman dan bimbingan kep asyars kait dengan

PAREPARE
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Perkawinan merupakan sunnatullah, hukum alam di dunia®. Perkawinan

dilakukan oleh manusia, hewan, bah oleh tumbuh tumbuhan, karenanya segala

sesuatu kebanyakan terdiri d ernikahan tidak hanya bertujuan

untuk memenuhi hasr rsifat materi, lebih dari itu

terdapat berbagai g harus dipenuhi, gi kejiwaan, ruhaniah,

a itu tidak

alam  mi | , atas  da sik dengan

di dunia ini, dianuge 3 dengan rasa
orang tua, saudara, saha : kan kepada
seperti rasa
awan jenis i ang ditelah
syari’at Isla Dlehkan atau

jenis yaitu

'Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Cet II; Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2010), h. 9

M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam (Cet Il; Jakarta: Prenada
Media Group, 2006), h. 37
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Nikah, menurut bahasa: ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai
dengan ketentuan hukum dan ajaran agama.® Juga bisa diartikan (wath'u al-zaujah)
berkmakna menyetubuhi istri. Defenisi yang hampir sama juga dikemukakan oleh

Rahmat Hakim, bahwa kata nikah berasal dari bahasa Arab “nikahun”, sinonimnya

4

“tazawwaja” kemudian diterjemahk m bahasa Indonesia sebagai perkawinan.

Kata nikah sering juga diperg suk dalam bahasa Indonesia.
ah menikah 2 ah melakukan akad yang

engan adanya akad tersebut seorang pria dan wanita telah
halal be ( ad tersebut
harus d
kan cara yang dipilih o i jalan bagi
manusic nkan kehidupannya se i istri siap
melaku positif dalam mewuj inan yang
sesungg j rkawinan bukan hanya unt srat seksual
semata i i inan adalah
untuk ata Sakinah
berarti t Oleh karena
itu, hal yaitu dalam

3
R
| Cayls - e
o=l 29

e~ PR .t /Q”; ‘f

N S '=,. =‘ -y “

Q;O) RS >3
z

*Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet I; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2008), h. 962

*Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, h. 7
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Terjemahnya :
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir®.

Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 menyebutkan bahwa

“Perkawinan adalah ikatan lahi eorang pria dengan seorang wanita

sebagai suami istri dengan a (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarke : = ikahan adalah suatu akad

tazwij dan

perkawinan,
i atau mendapatkan pas taat dalam
ukanlah hal yang utam akan tetapi

menentukan baik atau uarga untuk

enyesalan.
1sangan ini,

karenanya Islam sangat menganjurkan bagi ummatnya agar memperhatikan calon

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 2007),
h. 407

®Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan”.
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pasangannya terlebih dahulu dari berbagai segi. Baik dari akhlak, agama maupun
perilaku kesehariannya.
Sebagian orang ada yang mengatakan, bagaimana pernikahan bisa harmonis

antara orang yang kaya dan wanita yang miskin atau sebaliknya, sedangkan mereka

sangat berbeda dalam kebiasaan yang nya membedakan mereka dari segi tabiat

dan bisa menjadikan percer Oleh karena itu, sesungguhnya

Islam menyatukan s lebih baik da adisi maupun kesenangan,

an, selama perintah dan
sebab inilah
perbedaan
n si miskin. Sehingga : emufakatan
an maupun perhatian m

n tersendiri bagi calon s ketika ingin

n yaitu adanya kesetara di antara

ingga menja inah. Keseta U kesamaan
penikahan bagal Kafaah.

tukan pasan rus penuh de ehati-hatian

suami istri

untuk nP*aEEMR se-kufu

dak berjalan
a masyarakat
Balusu dalam sebuah pernikahan. Peneliti melihat dan mengamati dalam sebuah
pernikahan pada masyarakat Balusu tidak sedikit di antara pernikahan mereka harus
berakhir dengan perceraian disebabkan karena tidak adanya keserasian atau

kecocokan antara suami istri sehingga terjadi sebuah perceraian.
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Berdasarkan survei awal yang dilakukan, ditemukan beberapa pasangan
suami istri yang tidak se-kufu dalam segi agama, itu dibuktikan karena salah satu di
antara mereka merupakan alumni pesantren yang pada prinsipnya memahami ilmu

agama, akan tetapi pernikahan mereka berakhir dengan perceraian karena salah satu

pasangan memiliki kebiasaan b ti pemabuk, judi, dll sehingga bisa
dikatakan tidak se-kufu dal juga yang telah dilangsungkan

eraian disebabkan karena

status sosial

lebih tinggi

sosial yang dilihat d , pekerjaan,
eseorang.” Keserasian i istri yang
dilihat sial inilah yang memu E kesenjangan

rdampak kepada relasi sua uarga. Oleh
erasian dan angan suam alam proses

awal gun rumah ri  berbagai

kafaah dalam perkawinan dapat membentuk keluarga sakinah. Peneliti tertarik untuk

mengkaji fenomena tersebut disebabkan karena perkawinan yang ada pada

"Nanda Himyatul Ulya,”Pola Relasi Suami-Istri dalam Perbedaan Status Sosial (Studi Kasus
di Kota Malang)”(Tesis Program Magister: Ahwal Al-Syakhsyiah), h. 4
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masyarakat Balusu mengedepankan keserasian antara suami istri dalam sebuah
perkawinan. Apakah dengan adanya sebuah prinsip kafaah/keserasian dapat
menjadikan keluarga menjadi tentram atau justru sebaliknya dengan tidak adanya

prinsip kafaah dapat membuka peluang bagi suami istri untuk bercerai. Oleh karena

itu, peneliti ingin mengkaji fenomen but dan dituangkan dalam bentuk skripsi

dengan judul : Prinsip Kafa ami Istri (Studi di Balusu Kab.

salah adalah
Kab. Barru.
i berikut :
ahaman masyarakat pernikahan
antara suami istri ?
insip kafaah yang diterapkan yang ada di

gatasi percere Balusu ?

pernikahan

1.3.2. Mengetahui prinsip kafaah yang diterapkan dalam perkawinan yang ada di
masyarakat Balusu Kab. Barru.

1.3.3. Mengetahui kedudukan kafaah dalam mengatasi perceraian di Balusu.
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1.4. Kegunaan Penelitian
1.4.1. Agar peneliti secara pribadi mengetahui dan memahami bagaimana
prinsip kafaah dalam pola relasi suami istri studi di Balusu Kab. Barru

1.4.2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

dasar dan arah pemikir kajian dan pengembangan ilmu dalam

masyarakat, di i. masukan pemahaman bagi

1.4.3. Hasil i dapat dijadikan sum enambah khazanah ilmu

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Haerul Anwar, “Kafaah dalam Perkawinan sebagai Pembentukan Keluarga

”8

Sakinah (Studi Kasus di Desa Keman . Kemang Kab. Bogor)”.” Hasil kajiannya

menunjukkan bahwa. Perta n bagi calon suami agar sederajat

dengan calon istrinya asilkan keserasian dalam
hubungan suami istr, laki-laki harus sama atau

setara d i hal agama

perkawinan berperan d
menyelamatkan perka disebabkan
angan, dari beberapa pe imasyarakat

yang ada
perselisihan

apat teratasi

pbedaan yaitu
dari kajian Haerul Anwar memfokuskan penelitiannya kepada kafaah sebagai

pembentukan keluarga sakinah, menuntut kepada para calon suami istri yang ingin

8Haerul Anwar, “Kafaah dalam Perkawinan sebagai Pembentukan Keluarga Sakinah (Studi
Kasus di Desa Kemang Kec. Kemang Kab. Bogor)” (Skripsi Sarjana: Jurusan Ahwal Al Syakhsyiah:
Jakarta, 2009), h. 19
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melangsungkan perkawinan agar memperhatikan satu sama lain baik dalam hal
akhlak, strata sosial, maupun agama sehingga pernikahan mereka dapat berjalan
harmonis. Sedangkan kajian peneliti sendiri memfokuskan kepada adanya sebuah

prinsip kafaah yang diterapkan oleh sepasang suami istri dalam membentuk keluarga

khususnya di masyarakat Balusu K

Rusdiani, “Konsep asyarakat Sayyid ditinjau dari

» ? Hasil kajian

Hukum Islam (Studi
masyarakat Sayyid tidak
2nre ataupun
lihan jodoh,
. Hanya saja dalam hal ngan Sayyid
yaitu wanita Sayyid ha dengan laki-
laki Sa berasal dari marga yan agi laki-laki

ah dengan perempuan dari ataupun non

konsep kafa’ah d nan masyarakat Sa encakup dua

penting dan

rasal darip*tnu ErFthEnarga ya

melangkah ke

a, kemudian
k mulia.
ajian Rusdiani

menjelaskan tentang perkawinan konsep kafaah yang dikhususkan kepada

®Rusdiani, “Konsep Kafaah dalam Perkawinan Masyarakat Sayyid ditinjau dari Hukum Islam
(Studi Kasus Di Kel. Sidenre Kec. Binamu Kab. Jeneponto)” (Skripsi Sarjana: Jurusan Perbandingan
Mazhab dan Hukum: Makassar, 2014), h. 6
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10

masyarakat yang bergelar sayyid dalam memilih pasangan baik itu dari pihak
perempuan maupun laki-laki dan juga untuk menjaga keturunan. Sedangkan dalam
kajian ini, menjelaskan tentang prinsip kafaah yang meliputi seluruh aspek

masyarakat secara umum. Adapun persamaan dari kajian yang dilakukan oleh

Rusdiani yaitu adanya tujuan bers dalam membangun rumah tangga yaitu
menjadikan keluarga yar ai dengan adanya prinsip
kafaah/keserasian ante
Siti Jahroh,* ilai Dasar Pola Relasi
Suami | ifa ‘ah dalam
sistem pernikahan.

Namun n saksama, nilai yang t sep kafa‘ah

udkan sebagai usaha u ipt mah tangga

rahmah. Selain itu, se

yang sa at mencegah

dari kes taka perkawinan, termasuk KDRT.

mah tangga

adalah s i ami dan istri

, prinsip
dan relasi
ang harmonis,

suasana hati yang damai, serta adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban.

'%Siti Jahroh, “Reinterpretasi Prinsip Kafaah sebagai Nilai Dasar dalam Pola Relasi Suami
Istri,” Al-Ahwal 5, No.2, 2012, h. 57
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11

Perbedaan hasil kajian dari Sitti Jahroh yaitu dengan adanya prinsip kafaah
bagi suami istri dapat mencegah sebuah tindakan KDRT yang dilakukan oleh suami,
kemudian dalam sebuah rumah tangga hendaknya memiliki prinsip mu asyarah bil

al’ma’raf, dan sakinah, ma waddah wa rahmah. Sedangkan pada penelitian ini

menjelaskan tentang adanya prinsip ang diterapkan oleh suami istri dalam

rumah tangga khususnya p Adapun persamaannya Yyaitu

memiliki tujuan ber membangun ang memiliki keserasian

bahasa dalam Kamus I) Indonesia

manfaat, kepentinga ; endatangkan

ntuk lebih jelasnya men lakah, maka

an pengertian sebagai ber fayumi kata

antonim dari . itambah alif
njadi ashlah kebenaran,
dan ka lakah berma unggal dari
alaahan-wa-
atau cocok,

aha-yuslihu-

islaahan, yang bermakna berbuat sesuatt yang berfaedah (bermanfaat).*?

"'Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet I; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2008), h. 884

'? Ipandang,”Tanggung Jawab Manusia Terhadap al-Maslahat (Kajian Ushul Figih),”Jurnal
Al-°Adl 8, No.2, 2015, h. 165
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12

Maslakah dan mafsadah merupakan konsep yang senantiasa dijadikan
sandaran utama oleh para ulama dalam menyelesaikan permaslahan hukum Islam
Kontemporer. Penjelasan tentang kedua konsep tersebut yang merupakan asas dari

pemikiran maqgasid al-syari‘ah telah dijelaskan oleh Imam al-Ghazali dalam kitab-

kitabnya, dapat dikatakan bahwa I hazali merupakan ulama pertama yang

menjelaskan kedua konsep i rut Imam al-Ghazali, maslakah
dan mafsadah mestil an bukannya berasaskan
kepada akal au hanya menjadikan onsep tersebut sebagai
Qiyas dalam

dekatan maslakah dan menentukan

akna menjadikan hawa jan manusia
r hukum. Penentuan s kan konsep
juga bukan semata-mata sarke an duniawi

ampingkan s p wujud sya

un tidak semestin ahat itu sejajar den riat, bahkan

sendiri buka p perbuatan enurut akal

dinilai spn nyIEaPA REngan de ariat Islam.

munésabat kepada dua hal: terkait agama (al-dini) dan terkait dunia (al-dunyawi).
Baik tujuan agama dan dunia, masing-masing memiliki “tahsil” dan “ibgd ™, yang

dimaksud “tahsil” adalah meraih manfaat, dan yang dimaksud “ibgd™ adalah

PIpandang,”Tanggung Jawab Manusia Terhadap al-Maslahat (Kajian Ushul Figih),” h. 157
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senantiasa menolak mudarat, artinya tujuan dari munasabat adalah senantiasa meraih
manfaat dan menolak mudarat.
Kitab al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usal, Imam al-Ghazali berpendapat bahwa

maslakah ialah suatu pernyataan terhadap pencapaian manfaat dan menolak mudarat.

Maslakzah dan mafsadah terkait er. ma-sama untuk mencapai manfaat dan

menolak mudarat.** Untuk i sesuatu, tidak dapat diketahui
hanya oleh akal m n bantuan dalil syarak.
Pandangan beliau i

usia.

lebar ketika
h, dalam kitab al-Muw. kan kurang
lebih s nya mengenai magash ara tegas, ia

ama Allah menetapkan adalah untuk

hidup manusia baik di dun

hajiyyat dan

kekuatannya

Y Akbar sarif, Ridzwan Ahmad,”Konsep Maslahat dan Mafsadah Menurut Imam al-Ghazali,”
Tsagafah 13, No.2, 2017, h. 357

“Rusdaya Basri,”Pandangan At-Tufi dan Asy-Syatibi tentang Maslahat,”Jurnal Syari’ah dan
Hukum Diktum, Vol. 9, No.2, 2011, h. 181
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2.2.1.1. Al-Darariyat
Al-Darariyat yaitu maslahah yang keberadaannya sangat diperlukan oleh
manusia, baik dalam urusan agama maupun dunia, jika maslazah ini tidak ada maka

rusaklah kehidupan dunianya, dan di akhirat ia akan kehilangan kenikmatan dan

mendapat siksa. Maslakah jenis ini te ari penjagaan terhadap agama, jiwa, akal,

nasab, kehormatan dan har a merusak maslakah jenis ini
diharamkan oleh Allah

2.2.1.2. Al-Hajiyat

ta menghilangkan penj a, jiwa, akal,

itu maslakah yang keber ya @ enghasilkan

emuliaan ba aslahah ini k di bawah al-

al-Hajiyat, k langsung k penjagaan

, jiwa, akal, : arta.

Maslahatpnln!rp mnﬂsip kafaa

pola relasi

yang bahagia, sejahtera sebagaimana yang tertuang dalam UU No. 1 tahun 1974
tentang tujuan perkawinan yaitu membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.*®

16Ipandang,”Tanggung Jawab Manusia Terhadap al-Maslahat (Kajian Ushul Fiqih),” h. 157
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Kemaslahatan dalam perkawinan dengan prinsip kafaah adalah suatu hal
yang menjadi perlu untuk diwujudkan karena suami istri seharusnya memiliki
keserasian satu sama lain, baik dalam hal agama, strata sosial, maupun dalam hal

pendidikan, dll. Oleh karena itu, sangat di anjurkan bagi pasangan suami istri untuk

mewujudkan dan menjaga prinsip ké ersebut demi terbentuknya kemaslahatan
bersama.

2.2.2. Teori*
‘Urf ialah apa umat manusia dan selalu
diikuti, pandangan
Contoh ‘“urf
ang menggunakan kata
un perempuan, kebiasaa
sel g ikan. Contoh ‘urf iala asaan orang

| bel an saling memberikan ba enyebutkan

lafadz i ul, kebiasaan istri hkan kepada
istri me maharnya.
alah seuatu y

anyak dan te enjadi tradisi
erupa perlpii [E)MRIEiaan meni

an. “Urf juga

disebut edaan antara

‘urf dan ada eperti saling
pengertian manusia terhadap jual beli,"dengan cara saling memberikan tanpa ada

shigat lafzhiyyah (ungkapan melalui perkataan).

Ysylaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam Permasalahan dan Fleksibilitasnya (Jakarta:
Sinar Grafika, 1995), h. 25
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‘Urf tersebut terbentuk dari saling pengertian banyak orang, sekalipun
mereka berlainan stratifikasi sosial mereka, yaitu kalangan awam dari masyarakat,
dan kelompok elit mereka. Ini berbeda dengan ijma’, karena sesungguhnya ijma’

terbentuk dari kesepakatan para mujtahid secara khusus, dan orang awam tidak ikut

campur tangan dalam membentuknyz

‘Urf berbeda denga aspek diantaranya®® :
2.2.2.1. ‘Urf terbent nanusia terhadap sesuatu
orang awam dan kaum
ya terbentuk
amali, tidak
g, pegawali,
2.2.2.2.

gan kesepakatan sem kesepakatan

nya, dimana keingkaran ak merusak

2.2.2.3. h, membuat

seperti yang berlandaskan nash dan ijma’ . Sedangkan ijma’ sharikh yang

dijadikan landasan ketentuan hukum, kekuatan hukum yang berdasar nash

'¥3ulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam Permasalahan dan Fleksibilitasnya. h. 26
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dan tidak ada lagi peluang untuk berijtihad terhadap ketentuan hukum yang
ditetapkan ijma’.
‘Urf terbagi menjadi dua bagian yaitu ‘urf shahih dan ‘urf yang fasid. ‘Urf

yang shahih adalah sesuatu yang dikenal oleh manusia, dan tidak bertentangan

dengan dalil syara’, tidak menghale esuatu yang diharamkan dan tidak pula

membatalkan sesuatu yang iasaan mereka mengadakan akad

jasa pembuatan prod san mereka mer askwain kepada maskawin

yang didahulukan dé askawin yang diakhirkan ‘penyerahannya. Tradisi mereka,

ng diberikan oleh p anita yang
ukan bagian daripada
lah sesuatu yang suda i anusia, akan

ngan dengan syara’, atau esuatu  yang

¥ Misalnya i

a riba dan pe judi.

masyarakat
. Pendapat-
jadid jelas
menggambarkan bahwa beliau sangat' memperhatikan praktek lokal masyarakat

sebagai metode ijtihadnya. Satu kejadian yang sama namun dengan penetapan hukum

®Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam Permasalahan dan Fleksibilitasnya. h. 27
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yang berbeda atas dasar sosio masyarakat yang berbeda menggambarkan
diperhatikannya kearifan lokal sebagai dasar menetapkan hukum oleh imam Syafi’i.
‘Urf merupakan salah satu dari dalil atau secara populer disebut sumber

hukum yang penjelasannya merupakan wilayah dari pembahasan ushul al-figh, dari

perspektif ini ushul al-figh yan an karya besar Imam Syafi’i dalam

sistematisasi kaidah-kaida i_hukum Islam melalui magnum
opusnya, al-Risalah, erja ushul al-figh adalah

menguraikan dalil d i iKi bernya. Sehingga dapat

a untuk memenuhi keb tempat pada
waktu i

kafaah

nya pun berbeda denga i SOSi buat kriteria
itu, setiap daerah memi

dalam :

2.3. Te egakan Huk
akan hukum | kukannya upaya u gaknya atau
berfung orma-norma gai pedoman u dalam lalu

bungan-lP*aRfEJP Aﬂ Eidupan arakat dan

akukan oleh

lintas

bernega
hukum oleh
subjek dalam arti yang terbatas atau sempit. Dalam arti luas, proses penegakan
hukum itu melibatkan semua subjek hukum dalam setiap hubungan hukum.

Sedangkan ditinjau dari segi sudut objeknya, yaitu dari segi hukumnya. Dalam hal

2 Adib Hamzawi,”Urf dalam Kompilasi Hukum Islam,” Inovatif, 4, No. 1, 2008, h. 2
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ini, pengertiannya juga mencakup makna yang luas dan sempit. Dalam arti luas,
penegakan hukum itu mencakup pula nilai-nilai keadilan yang terkandung di
dalamnya bunyi aturan formal maupun nilai-nilai keadilan yang hidup dalam

masyarakat. Tetapi dalam arti sempit, penegakan hukum itu hanya menyangkut

an masyarakat yang sej i gan konteks

sia, hukum responsif a penegakan

n setengah-setengah. tidak hanya

yang dihpinmErPkrRaEdengan ang bersih,

Hukum modern menurut Radbruch (1961: 36) sebagaimana dikutip oleh

Muhammad Zulfadli, dkk dalam jurnalnya mengatakan bahwa ada tiga nilai dasar

*'Muhammad Zulfadli, Kasman Abdullah, Fuad Nur, “Penegakan Hukum yang Responsif dan
Berkeadilan sebagai Instrumen Perubahan Sosial untuk Membentuk Karakter Bangsa”, Seminar
Nasioanal 22 Oktober 2016, Makassar, h. 274
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yaitu, keadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum. Nilai dasar tersebut terkandung
dalam cita hukum yang akan menuntun manusia dalam kehidupannya. Namun dalam
nilai dasar tersebut tidak selalu berada dalam hubungan yang harmonis satu dengan

yang lain. Keadilan bisa bertabrakan dengan kemanfaatan dan kepastian hukum,

tuntutan kemanfaatan bisa bertabra ngan keadilan dan kepastian hukum dan
seterusnya.

Hukum menjac satuan dengan pa hukum yang tidak dapat
dipisahkan oleh ruang de idupz asyarakat. Hukum menjadi

aturan gak hukum

35 Tahun 2014 tentang jang-undang

Perlindungan Anak a kegiatan

wa akibat hukum, baik ka kum tertulis

tidak tertuli i i erlindungan

Sita mengem hakan demi

kegiatan pe engan yang

berlindungan
ang-undang No. 35

Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang

?Tedy Sudrajat, “Perlindungan Hukum terhadap Hak anak sebagai HAM dalam Perspektif
Sistem Hukum Keluarga di Indonesia”, Kanun Jurnal Ilmu Hukum, No. 54, 2011, h. 118
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Perlindungan Anak tersebut berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Berikut ini

beberapa prinsip terhadap perlindungan tersebut diatur sebagai berikut :
Pasal 1

1. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan.

2. Perlindungan anak adalah' segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan h gar dapat hidup, tumbuh, berkembang,
dan berpartisipasi uai dengan harkat dan martabat

kemanusiaan, gan dari kekerasan dan

deskriminasi

Keluarga

it terkecil dalam
tri dan anaknya, atau
pai de

t yang terdiri atas suami
edarah dalam garis lurus

atau ibu tiri,

enjalankan

dungan anak adalah un jami uhinya hak-
uh, berkembang dan be Si se timal sesuai
abat kemanusiaan, sert apat Jungan dari

minasi_demi terwujudn ak Indonesia berkualitas,

4

kesederajatan®*. Jika dihubungkan det

a dan sehater:

24. Ti Konseptual

akfa ‘u yang

persamaan,

gan pernikahan, kafa‘ah diartikan sebagai

keseimbangan antara calon suami dan calon istri baik dari segi kedudukan (hasab),

»Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak”.

?4Siti Jahroh, “Reinterpretasi Prinsip Kafaah sebagai Nilai Dasar dalam Pola Relasi Suami
Istri,” Al-Ahwal 5, No.2, 2012), h. 60
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agama (din), keturunan (nasab), dan lainnya, yang di dalam literatur figih (mazahib
al-arba ‘ah) ada banyak perbedaan pendapat mengenai unsur apa saja yang termasuk
dalam pengertian kafaah tersebut sesuai dengan kecenderungannya masing-masing.

Kata kufu’ atau kafa’ah dalam pengertian perkawinan Islam mengandung

arti bahwa adanya persesuaian ke ara calon suami dengan calon istrinya.

Suami seimbang keduduka syarakat, sama baik akhlaknya
dan kekayaannya. Sif terdapat pada perempuan

t tersebut diperhitungk pada laki-laki yang
ahwa yang

alon istrinya

dengan calon suaminya ukan, setara

erajat dalam ahklak sert

menurut bahasa, a atau

upa, sederajat atau seban sud dengan

kafa’ah kufu’ dala yaitu
dan keserasia [ i istri sehi asing calon

tidak dalam hal
kafaah dalam hal
agama n dalam hal
harta, a angkan dalam

Islam tidak dibenarkan adanya kasta, karena manusia disisi Allah adalah sama. Hanya

»Ahmad Royani, “Kafaah dalam Perkawinan Islam (Telaah Kesederajatan Agama dan
Sosial),” Al-Ahwal 5, No.1, 2013), h. 107

% Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
h. 96
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ketakwaanlah yang membedakannya. Sebagaimana dalam ayat al-Qur’an Q.S. al-

Hujurat/49: 13

_ 2 - T/g T, s cez 7 54 2 P - -

L e

Terjemahnya :
Hai manusia, Ses
seorang peremp

dari seorang laki-laki dan
bangsa dan bersuku-suku

istri secara mantap dala i Jan masalah-
afaah dibahas oleh ul i am masalah

embicarakan jodoh, i akan dalam

agar terjadi
bina rumah Para ulama

h satu syarat perkawinan.

24.1 : nting dalam

perkawinan. Kemudian, dalam suatu riwayat diceritakan pula, bahwa

?’Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 2007),
h. 518

M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam (Jakarta: Prenada Media
Group, 2006), h. 37
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seorang wanita pernah mendatangi Rasulullah untuk mengadukan sikap
bapaknya yang memaksakan kawin dengan seorang pemuda yang sombong
dan senantiasa menginginkan yang bersifat keduniaan, sehingga dia tidak
merasa setara dengan pemuda itu. Dia bertanya kepada Rasulullah, apakah
ada hak bagi wanita menolak pilihan bapaknya jika wanita itu tidak setuju.?
Rasulullah menjawab jika kamu tidak mau maka tinggalkan pemuda itu.

2.4.1.2. Di kalangan ulama mazhab Hanafi terdapat perbedaan pendapat mengenai
kafaah ini dan kafaah menurut mereka yaitu dalam keturunan, Islam,
pekerjaan dan harta. Ada diantara mereka yang mengatakan , bahwa kafaah
bukanlah merupakan syarat sah suatu perkawinan, sedangkan yang lainnya
(ulama mutaakhkhirin) mengatakan, bahwa kafaah merupakan syarat sah
suatu perkawinan dalam hal-hal yaitu: Pertama, apabila seorang dewasa
(Baligh dan berakal) menikahkan dirinya sendiri dengan Seorang yang
tidak sekufu dengannya atau, dalam perkawinan ada unsur penipuan, maka
wali berhak untuk tidak menyetujui ' perkawinan ' tersebut sebelum
perlangsung akad.

Kedua, apabila seorang wanita tidak dapat bertindak atas nama hukum seperti
anak kegil, atau orang gila, yang dinikahkan oleh walinya dengan seorang yang tidak
sekufu, maka perkawinan itu fasid. Sebab menikahkan wanita itu dengan orang yang
tidak sekufu tidak membawa kemaslahatan sama sekali. Ketiga, apabila bapak wanita
dikenal 'sebagai orang yang pilihannya: selalutburtk,fmaka menikahkan wanita yang
belum dewasa dengan seorang yang tidak sekufu pernikahan itu dinyatakan batal.”®
2.4.1.3. Golongan Malikyah berpendapat, bahwa kafaah dititikberatkan pada dua

hal yaitu masalah agama dan calon pria bebas dari cacat (jasmani dan

rohani). Mengenai hal ini menyangkut dengan hak wanita, bukan hak
wali. Menurut Malikiyah, kafaah dalam masalah harta, keturunan dan

pekerjaan, adalah merupakan pertimbangan saja.

M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, h. 37
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2.4.1.4. Golongan Syafi’l berpendapat bahwa kafaah itu dalam masalah aib.
Sekiranya kemudian terdapat aib, maka pernikahan itu dapat dibatalkan
atau fasakh. Ada lagi yang perlu dipertimbangkan dalam masalah kafaah
ini adalah keturunan, agama, dan pekerjaan.

2.4.1.5. Golongan Hanabilah berpendapat bahwa kafaah itu adalah dalam masalah

status sosial. Kafaah dalam masalah

agama, keturunan, keka

agama sangat ta sama-sama taat dan kuat

eorang manusia dengan

dalam ajaran

a keluarga yang sejahter a
kan atau diatur dalam p n Isle amun karena
ak ada yang jelas dan bai Al-Qur’an

i, maka kafaah menjadi araan ngan ulama,

n, maupun apa yang

I laki-laki perempuan

sebagai hak wali yang akan menikahkan'sehingga bila anak perempuan kawin dengan
laki-laki yang tidak se-kufu, wali dapat mengintervensinya yang untuk selanjutnya

menurut pencegahan berlangsungnya perkawinan itu. Begitu pula seorang laki-laki

*Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat, h. 27
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dapat menolak atau membatalkan perkawinannya dengan seorang perempuan yang
tidak sekufu dengannya.
Anhli figh menggambarkan konsep kafa’ah dengan memberikan pernyataan

bahwa jika seorang laki-laki dan seorang perempuan yang akan melangsungkan

pernikahan hendaklah dilakukan a a yang sekufu, maksudnya antara laki-

laki dan perempuan t persesuaian keadaan, sama
kedudukannya di t ik akhlaknya, seimbang
ersamaan kedudukan t iasanya akan membawa

ke arah

atan panjang terhadap afa’a kitab-kitab

figh kla ut meramaikan hazanah yang un oleh para
ulama na sesungguhnya kafa’ lam . Perdebatan
ita energi itu telah pula m a pe tidak hanya

bagi pa iri. mazhab d pi juga telah bah sampai
pada pe kuasaan dalam hal da arga di dunia
muslim isi ini terja yang telah

a perbedaan

kita melihat

Jumhur ulama yang mengakui eksistensi kafa’ah dalam perkawinan

mempunyai ukuran-ukuran tersendiri, dan berbeda-beda pendapat di antara mereka

*'Nurcahaya, “Kafaah dalam Perspektif Figih Islam dan Undang-Undang Negara Muslim,” h.
64
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mengenai ukurannya. Salah satu ukuran kafa ‘ah versi Jumhur. Pertama, al-Diyanah
(agama). Maksudnya adalah orang yang punya pendirian dalam agamanya, bukan

orang yang fasiq dalam al-Qur’an Allah swt. berfirman Q.S. Al-Nar/24: 3
Je a5 ; o3 :J,’;,; A ol ) Tedsio ¥ a3l 40 5 ) &SN g

Terjemahnya :

Pezina laki-laki menikah kecua pezina perempuan, atau
k boleh menikah kecuali

demikian itu

an menikah

la sebaliknya. Ulama entar terkait

hal ka Bughyatul Mustarsyid 3a’alawi  al-

apat yang dipegang ole i, Imam Al-
Rafi’l d meter kafaah calon sua kredibilitas,
am ilmu dan serta n wawasan an. Menurut

dah bisa dika alam hal per

er nasab, kre

, pendapat v s, ketohohan

kesalehaﬁirnnpnezm. Selain

dapat kedua

f’ah, bahwa

parameter kafa’'ah sebagaimana diatas terkait kredibilitas, pekerjaan, ilmu, kesalehan,

%2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 2007),
h. 351

**Nahdhatul Ulama (NU),”Inilah Kriteria Kesetaraan atau Sekufu dalam Perkawinan” Situs
Resmi  NU Online. www.nu.or.id/post/read/78862/inilah-kriteria-kesetaraan-atau-sekufu-dalam-
perkawinan. (diakses 5 April 2019).
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juga kepemimpinan. Pendapat ketiga ini faktor kemuliaan nasab ditangguhkan,
sebagaimana tradisi zaman dahulu. Keempat, parameter yang sama pada nasab,
kredibilitas, keilmuan dan ketokohan, sebagaimana pendapat pertama atau kedua.

Pendapat ini kriteria kafa 'ah calon suami istri dapat saling melengkapi.

2.4.2. Pola Relasi Suami Istri

Kata relasi dalam donesia (KBBI) disebut sebagai

hubungan, perhubung alian.* Sehingg imaksud dengan pola relasi

suami istri menjalankan kehidupan

keluarga.
hagia akan tercapai jik
baik de dengan suka rela me

ika mereka saling bekerja

Dalam meng tangga, tent anyak beban

tasi, misaln m hal ini su rus mencari
nafkah i ebaik-baikn arti untuk
gung jawab
a yang baik
akhlak mulia,

berpendidikan, dll.

** Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet |; Jakarta: PT. GramediaPustaka Utama,
2008), h. 1158
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Kerjasama yang baik dalam mendidik anak itu antara lain dalam bentuk
sama-sama meningkatkan keshalehan dirinya sebagai orang tua, karena mendidik
anak itu harus dengan keteladanan yang baik, juga tidak ada kontradiksi antara sikap

suami dengan istri dalam mendidik anak dan sebagainya.

Untuk menjalin  kerjasam i istri dalam membina keluarga dan

mendidik anak-anak. Dengar erjasama antara suami istri dalam

2.4.2.2 i jawab terhadap pekerj suai dengan
isiknya, seperti berusa luan belanja

ga, b rat dan mencegah kelua

kerj yang harmonis di antara su i bahu, untuk
ang baik, m

dan ruh ang kokoh, lahirl

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.3 Bagan Kerangka Pikir

PERNIKAHAN l

PENERAPAN PRINSIP KAFFAH
PADA SUAMI ISTRI

30
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif (qualitative research) atau

penelitian lapangan (field research) .dengan pendekatan yuridis normatif dan

fenomenalogi, yaitu dengan car enelusuran terhadap peraturan dan

literature yang berkaita diteliti. Fenomenalogi yaitu

g terjadi di masya

pelaksanaan

. Adapun akan dalam

rang lebih dua bulan u ta-data yang

relasi suami

istri di Kab. Barru. anya prinsip

kafaah diterapkan d 1 pola relasi

suami istri yang me
3.4. Je Sumber BM(EJM R E
r bersumber
dari lapangan berupa hasil wawancara dengan tokoh masyarakat, tokoh adat, dan
pasangan suami istri yang akan di wawancarai. Wawancara yang merupakan bentuk
komunikasi antara dua orang yang melibatkan seseorang atau kelompok yang ingin

memperoleh informasi dari orang lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara dilakukan dalam bentuk pertanyaan secara

31
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mendalam dan secara bebas atau spontan, dimana sebelumnya peneliti sudah
membuat terlebih dahulu pedoman wawancara, namun tidak menutup kemungkinan
peneliti menanyakan hal-hal yang spontan sesuai dengan apa yang ditemukan saat

proses wawancara berlangsung guna mencari informasi-informasi yang selengkap-

lengkapnya.
Data sekunder ada buku-buku, skripsi, jurnal ilmiah,
dan lain sebagainya. er yang berkaitan dengan

prinsip kafaah dala

lakukan dengan tes, rek aman suara.

akan kebermaknaan p Metode ini
u, seperti menyajikan m ta, sehingga

sanaannya. Cara melakuka i menentukan

secara jelas ta apa yang

n menentukal at dan waktu

fenomena-fenomena yang dijadikan secara pengamatan. Teknik pengumpulan data
yang mengharuskan peneliti berhadapan serta berinteraksi langsung dengan objek

yang diteliti. Hal ini penting dalam usaha mendapatkan data yang valid dan akurat.
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3.5.2. Wawancara
Penggunaan metode wawancara biasanya diikuti oleh pedoman untuk
melaksanakan wawancara tersebut. Pedoman tersebut berisi pertanyaan yang akan

ditanyakan, cara mencatat atas jawaban tersebut. Selain itu, peralatan dan kondisi

yang dibutuhkan untuk pelaksanaan ancara juga perlu dispesifikasikan pada
pedoman wawancara.

Wawancara a entu oleh dua pihak, yaitu

gumpul data dengan su
ertemuan tatap muka s

uk mendapatkan inform : ta sesuai.

entasi meru kan catatan-

catatan yang berhu iti, sehingga

dapat d data yang le . Metode ini
digunak : lam catatan
dokume : ai data atau
sebuah
3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisa yang

bersifat kualitatif, maksudnya adalah penelitian dilakukan hanya berdasarkan pada
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fakta yang ada dan ditemui dari lapangan penelitian, kemudian dipaparkan dalam
bentuk deskripsi. Dalam analisis data, penulis menggunakan metode :
3.6.1. Analisis Induktif, yaitu teknik yang dilakukan dalam menganalisis atau

mengelolah data dengan menarik kesimpulan berupa prinsip atau sikap yang

berlaku umum berdasarka ta yang bersifat khusus.

3.6.2. Analisis Deduktif akan untuk memperoleh data

dengan men ikap yang berlaku khusus

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan, maka dalam bab ini peneliti akan

memaparkan hasil penelitian yang berjudul “Prinsip Kafaah dalam Pola Relasi Suami

Istri (Studi di Balusu Kab. Barru). F ang dilakukan di Balusu terkait dengan

orman yang ditemukan. Hasil

1 0Al1Aan

ahwa perkawinan meru

dan ter Ikan hubungan antara empuan dan

2baba epada manusia untuk mencari gan masing baik
itu dari ama, pendidi J . Ketika memberikan

standar adalah dala utup segala

bentuk g terpenuhi
adanya
pemahaman
masyarakat Balusu tentang pernikaha aah atau keserasian antara suami istri. Pada
prinsipnya pemahaman masyarakat Balusu secara umum yang terkait dengan kafaah
baik itu dari segi pengertian kafaah, prinsip kafaah dalam pola relasi suami istri
masih sangat rendah pengetahuan mereka disebabkan karena kurangnya informasi

dan pengetahuan mereka dalam hal kafaah. Sebagaimana hasil wawancara yang

35
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dilakukan oleh peneliti terhadap informan dalam hal ini Tokoh Agama pada Kec.

Balusu yaitu Bapak Muzakkir, sebagai berikut :

“Sebenarnya masyarakat kita disini itu mereka tidak paham apa itu kafaah karena
kebanyakan masyarakat awam, yang mereka tahu itu hanya sekedar prakteknya
saja. Kalau dari pemahaman ti ahu tapi kalau dari segi praktek mereka
mempraktekl<an.”35

Hal yang dis ika memberikan penjelasan

hanya
itu sendiri,
emang perlu

an itu adalah pekerja dimana
ya ada jaminan bahwa angsungkan
agiaan, saya melihat sepe i al agama itu

] berbicamn Epmerakat Bal kait dengan

kafaah i akbul Arif
bahwa:
“kalau berbicara masalah kafaah khususnya pemahaman tentang kafaah, maka

saya melihat bahwa masyarakat di Balusu itu hanya dari sisi aplikatif. Dalam
artian untuk pemahaman mereka tidak begitu paham. Akan tetapi ketika

**Muzakkir, Tokoh Agama Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 15 Juli 2019.

** Asmayani, Guru Madrasah Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 16 Juli 2019.
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menerapkan maka mereka selalu menerapkan kafaah dalam kehidupan rumah
tangga. Hanya yang berpendidikan seperti kita ini yang paham apa itu kafaah.
Itulah pentingnya sebuah pendidikan. Disisi lain, kalau dalam hal kafaah maka
menurut pandangan saya kalau di Balusu itu banyak larinya ke starata sosial,
artinya ketika ingin melamar maka yang ditanyakan itu anaknya siapa, keturunan
siapa, dan darimana dia berasal. Jadi intinya itu kalau saya melihat untuk saat ini
banyak-banyak ke starata sosial: Dengan adanya konsep seperti ini, akan
mengangkat derajat keluarga«di tengah-tengah masyarakat. Itu yang saya liat

. . .0y 37
sejauh ini”.

Selain adanya starata sosial yang baik, Bapak Makbul Arif juga memberikan
pandangan lain terkait dengan prinsip. dan pemahaman masyarakat Balusu, beliau

mengatakan bahwa:

“hal yang kedua yang ingin saya sampaikan adalah, kafaah dari segi harta juga
dirasa perlu, akan tetapi perlu di ingat bahwa harta yang saya maksud bukan
yang bersifat material atau berupa uang, dsb. Tetapi harta yang saya maksud itu
lebih kepada sumber daya manusia (SDM). Dengan adanya SDM akan menjamin
kelangsungan hidup. Itu yang saya maksud dengan kafaah dari segi harta.
Kategorisasi kafaah yang ketiga itu dari segi din. Yang saya maksud itu adalah
kepada karakter, sifat yang.baik, akhlak,-moral dan sebagainya. Itu konsep
kafaah dari segi din. Karena penting juga itu adanya karakter, sifat yang baik.,
yang masyarakat butuhkan juga itu karakter yang baik, sopan santun orangnya,
dsb”.

Hasil wawancara selanjutnya kepada Bapak Supriadi sebagai penyuluh KUA
Kec. Balusu, beliau juga memberikan: penjelasanttentang pemahaman masyarakat

Balusu, beliau mengatakan bahwa:

“pemaham masyarakat itu di Balusu kalau mau melangsungkan pernikahan maka
mengutamakan agama Islam. Pemahaman masyarakat harus seagama, dalam
artian pasangan suami istri harus seagama atau sama-sama beragama Islam dan

*’H. Makbul Arif, Tokoh Agama Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 17 Juli
20109.
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memiliki pemahaman agama yang baik. Kami sebagai penyuluh KUA tidak mau
menikahkan kalau ada salah satunya yang non Islam”®

Selain yang disampaikan oleh Bapak Supriadi diatas mengenai pemahaman

masyarakat Balusu, maka hal yang lain juga yang disampaikan oleh Bapak Supriadi,

beliau mengatakan bahwa:

hsaya melihat bahwa masyarakat
bahwa memiliki pemahaman
paya bisa mengajari satu
g saya lihat disini lebih
tidak mau
an - memiliki

“kalau dalam pernikahar
Kita disini itu lebi
agama yang bai
sama lain bisa

tlngkah Iaku ya
gajari kepada anaknya

kutnya, Bapak Ruslim

asyarakat Balusu, belia

nuru u tentang kafaah suda ndapat atau
ang yang dulu dengan yang se g. ang dulu itu

t pemaham alagi kalau enikah pasti
perhatikan | agama. Tap
ng sudah bah saya”.*

sekarang itu
dian selarptﬁ ﬂwE)zpilIhE Hasdia t¢

pemahaman

a merupakan

kehidupan masa depannya yang lebif balk pastl mencari pasangan yang terbaik,

**Supriadi, Penyuluh Agama di KUA Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 10
Juli 2019.

**Rusliman, Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 19 Juli 2019.
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pernikahan kafaah itu pasti yang diinginkan oleh semua orang. Jadi kalau

mencari jodoh itu pasti yang cocok dengan dia”.*

Kemudian selanjutnya, menurut dari lIbu Ismaeni bahwa:

“dari segi pemahaman masyarakat, saya kira masih sedikit yang paham apa itu
kafaah karna baru di dengar. Tapi kalau ditanyakan tentang pernikahan maka
yang saya lihat itu adalah dari sendidikan dulu. Kan sekarang pendidikan
begitu penting. Banyak ana lomba masuk perguruan tinggi dan
kalau mau menikah pé berpendidikan dulu baru yang

bahwa usu, bahwa
aha syarakat i an dengan

aah ngannya terhadap sua pemahaman

) kaf babkan karena secara alusu adalah

am tunya tidak paham d asing yang

dengar. Akan tetapi, dalam keh ari  mereka

yang na ebuah ruma ga. Hal ini

gan adanya s uami istri yang hio ai, tentram,

mi satu sama lain.

gkan dari B*ﬂr&ﬂl*lﬂkﬁayani dap

ami bahwa,
r segi teori
ataupun pengertian daripada kafaah i1tu sendiri. Kurangnya pemahaman masyarakat
disebabkan karena rendahnya tingkat pendidikan yang mereka miliki, hanya

masyarakat yang berpendidikan dan yang memiliki pemahaman agama yang baik,

*°Hj. Hasdia, Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 20 Juli 2019.

*'Ismaeni, Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 19 Juli 2019.
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seperti tokoh agama, ulama, guru madrasah yang paham terkait dengan prinsip kafaah
itu sendiri.
Selain itu, dari hasil wawancara oleh lbu Asmayani diatas, beliau

memberikan penjelasan terkait dengan kategorisasi kafaah yang ada di masyarakat

Balusu. Masyarakat Balusu lebih ankan pekerjaan sebelum melangsungkan

pernikahan. Dengan adan menjamin kelangsungan hidup

an sepasang suami maupun

kehidupan

Kk menjamin

yang disampaikan ol liatas bukan

lah pekerjaan akan teta a m: pendidikan.
nikahan mak ang menjadi

na dengan pendidik

. Tuntutan z ang saat ini

on suami ri dit iliki pen
PAREPARE

yang layak,
ting sebuah
tetapi buat
masa depan kelak, baik itu ketika sudah berkeluarga nantinya maupun terhadap
keturunannya. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin muda pula untuk

mendapatkan pekerjaan.
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Hasil wawancara yang juga disampaikan oleh Bapak H. Makbul Arif sebagai
Tokoh Masyarakat di Balusu dapat dipahami bahwa, berbicara masalah kafaah
memang dirasa perlu adanya pemahaman kepada masyarakat khususnya masyarakat

Balusu terkait dengan kafaah itu sendiri agar dalam menjalani kehidupan berumah

tangga bagi sepasang suami istri dap didik anak-anak mereka nantinya ke arah

yang lebih baik, karena ngaplikasikan saja tanpa adanya
sebuah pemahaman ye persoalan yang nantinya
akan membuka jalan kepada perceraian. Tentunya hé pukan maksud dan tujuan

pkan bahwa

njadi kategorisasi kafa, usu menurut

Bapak ngan memperhatikan a yang baik.

Stratifi ksud adalah adanya ting asyarakat ke

dalam | s secara bertingkat. Perlun tus keluarga

gan masyara bih dihargai,
gah-tengah
karena itu, gan prinsip

yaitu guna

kafaah
mempe ' itar. Di sisi
lain, dengan adanya starata al ' ma an mengangkat derajat keluarga dan dapat
mengatasi masalah pekerjaan.

Kategorisasi kafaah yang kedua menurut Bapak H. Makbul Arif yaitu kafaah
dari segi harta yang arahnya lebih kepada sumber daya manusia (SDM). Peningkatan

sumber daya manusia (SDM) dalam keluarga adalah hal yang perlu untuk diwujudkan
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karena dengan adanya sumber daya manusia (SDM) baik itu terhadap suami maupun
istri maka akan menunjang kelangsungan hidup. Sumber daya manusia (SDM) bisa
berupa kekuatan fisik, pengetahuannya, keahliannya atau keterampilannya, semangat
kreativitasnya, kepribadiannya serta kepemimpinannya.

Kategorisasi kafaah yang menurut Bapak H. Makbul Arif yaitu

kafaah dalam hal konsep di 1adap keluarga merupakan media

din  bukan
berkeluarga
r dengan masyarakat itu, patutlah
ifat yang baik kepada t kat sekitar.
adi sebagai
m 3alusu ingin
pernikahan, angan suami

hal agama. i asang suami

karna hal ini merupakan prinsip dalam' dalam sebuah pernikahan. Menurut Bapak
Supriadi diatas bahwa pihak KUA tidak memberikan izin bagi calon suami istri yang

ingin menikah apabila salah satunya non muslin. Ini menandakan bahwa betapa
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pentingnya seiman dalam keluarga. Oleh karena itu, sebaik-baik pernikahan adalah
dengan yang seiman.
Selain dari pernyataan Bapak Supriadi diatas bahwa pernikahan seharusnya

seiman, Bapak Supriadi juga menjelaskan bahwa perlu adanya pemahaman agama

yang baik dalam hal ini memiliki a ingkah laku yang baik, sehingga dengan

akhlak yang baik tersebut nbina sebuah keluarga. Salah satu
alasan pentingnya pe 2orang anak dalam rumah
ama_kalinya memperoleh
ahami arti
mah tangga,
uk berakal yang sedan dan ingin

yang ada di sekitar a kesadaran

g tua merasa terpanggi me ak-anaknya
angkan segala potensi yan ih te dalam diri
dian selanjutnya, san Bapak Rusli latas, dapat

a adanya pe pandangan te masyarakat
bkan karena
situasi masyarakat
yang d a dalam hal
pemahaman agama menjadi sesuatu yang paling utama ketika ingin melangsungkan
pernikahan. Ketika ada calon suami istri yang memiliki pemahaman agama yang baik
maka pasangannya juga harus memahami agama dengan baik. Hal inilah yang

menandakan bahwa pandangan masyarakat terdahulu lebih kuat terkait dengan kafaah
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dalam sebuah pernikahan. Berbeda halnya dengan masyarakat yang sekarang sudah
ada pergeseran makna dari kafaah itu sendiri. Saat ini disamping masyarakat tetap
melihat dari segi agama, akan tetapi karena tuntutan zaman yang mengharuskan

kepada pasangan suami istri bahwa ketika ingin melangsungkan pernikahan maka

sangat dibutuhkan adanya pendidik g.tinggi dan pekerjaan yang layak untuk
menjamin kelangsungan hid
dari Ibu

Hasil wawan dapat dipahami bahwa

masyarakat Balusu sangat menginginkan adanya kafaah dalam sebuah pernikahan.

terutama dalam hal me karena itu,

pernikahan adalah jalan hagiaan dan

terakhir menurut Ibu Isma hwa, nya tingkat

ri kafaah itu Masyarakat

Balusu memahami in langsungkan ahan maka

cari pasanga itu dari segi &

dengan adanya pendidikan yang tinggi maka secara lahir dan batin siap untuk
membina sebuah keluarga.
Berdasarkan beberapa hasil wawancara dan penjelasan dari beberapa

informan diatas, maka dapat dipahami bahwa pemahaman masyarakat Balusu terkait
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dengan kafaah itu sendiri ada beberapa pandangan yang berbeda-beda mulai dari
pemahaman agama atau dalam hal harus seiman Kketika ingin melangsungkan
penikahan, memiliki karakter atau sifat yang baik untuk membina sebuah keluarga,

kafaah dari segi pendidikan dan pekerjaan yang juga merupakan hal utama yang ada

di masyarakat Balusu ketika ingin angun sebuah rumah tangga, kemudian
selanjutnya kafaah dari segi

Pentingnya suami istri itu sangat
menentukan kebahagiaan se . eluarga ing memahami
satu sa ( ygung jawab

akan be a0 /3 i mi istri.

a dalam hal perkawin ajiban bagi

a agama merupakan membina

ipnya untuk membang setiap calon

engan konsep berkeluarga. Kementrian

Agama mensosialisa
i ama atau s
bahwa tida

riamau P PR EPARE

sep menikah

ntrian Aga ugas untuk

menikah d on muslim,

pasangan yang ingin menikah harus mampu mempertanggungjawabkan dihadapan
Allah swt kelak. Selama ini, salah satu penyebab terjadinya perceraian adalah karena
kurangnya pemahaman agama. Perbedaan keyakinan dalam sebuah pernikahan

memiliki banyak mudharat atau kerusakan bukan hanya kepada pasangan suami istri
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akan tetapi juga kepada keluarga dan keturunan yang lain. Hal ini senada dengan ayat

al-Qur’an dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 221

& -
2 R P N S P AT

M A .{ // - e ’ia// »/’.ﬁ‘ =7 - @ - z ,.""‘u A : //

Fpa 4

Y d g T . 8 s . T E 2 $ wB . -8 ST 2 3 s F > 23%
- ! 7 . >L & % > 7t T2 C’S >,

Al BRI RSTENIC fuy] 2= s Ay s (o O o))

> PR - P A I N
a53L 8 psally 2l J) ey

um mereka
dari wanita

ng mukmin lebih baik d S alaupun Dia

mengajak ke neraka, ak ke surga
in-Nya. dan Allah mene a (perintah-
anusia supaya mereka

beda ag 3 i : ang-Undang
No.1 P ‘Perkawinan
adalah ila dilaksanaka ama.da G ng-masing”.

dipaham i jika urusan
erarti secara
implisit perkawinan beda agama tidak| dibenarkan baik secara agama dan hukum

positif yang berlaku.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Darus Sunnah,
20017), h. 35
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Oleh karena itu, peran KUA sebagai lembaga Negara yang mengurus tentang
pernikahan sangat penting dan strategis untuk mensosialisasikan akan pentingnya
agama dalam sebuah keluarga, dan juga kesadaran masyarakat ketika ingin

melangsungkan pernikahan agar kiranya lebih memperhatikan dari segi keyakinan

masing-masing pasangan, karena da ini keyakinan seseorang akan membawa
dampak  bukan hany : nantinya  akan  tetapi
rat kelak.
Pentingnyaakhle dari pihak suami maupun istri
hlak rumah
yang wajib

luarga adalah mengede ikap ayang, cinta

seorang kepala kelu ami rkan untuk

ak-anaknya dengan ka ng da jauhkan diri

g suami sa abaran agar gguh dalam

adaan yang ti ngguh adalah sua idak mudah

am hal emo luarga yang

daknya nplntnaEPnaReErga. Ada

. Sepasang

da dan tawa

at Balusu yaitu
Pentingnya sebuah pendidikan bagi masyarakat dalam menjalani kehidupan rumah
tangga dapat membuat sepasang suami istri dan keluarga terdekat dapat saling
memahami satu sama lain sehingga terwujudnya keluarga sakinah. Pendidikan

diartikan sebagai pengaruh yang dilaksanakan oleh orang dewasa atas generasi yang
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belum matang untuk kehidupan sosial. Pendidikan merupakan proses dimana
seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk-bentuk perilaku lainnya
di dalam masyarakat dimana yang bersangkutan dapat menjalani kehidupan rumah

tangga dengan baik. Sementara itu, keluarga adalah kesatuan unit terkecil di dalam

masyarakat.

Pada prinsipnya, p ga adalah proses pembentukan

mental dan tingkah la ang secara berke gan dalam unit terkecil di
dalam masyarakat. Sejatinya, pendidikan dimulai dari dalam keluarga karena tidak
ada orz da lembaga

baga yang

dalam pendidikan letak dasar

atau tingkah laku bagi

konteks keluarga, o be mentransfer

pengetahuan tentang mat ran , melainkan

in, pendidika m keluarga

asaan untuk

mendasar dan eksklusif karena faktor ikatan biologis, ikatan hukum dan
karena adanya kebersamaan dalam mempertahankan hidup. Sebagai
kelompok primer, keluarga berperan menciptakan persahabatan, kecintaan,

rasa aman, dll.
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1.2. Sumber Kasih Sayang
Pada umumnya, sebuah keluarga terbentuk karena jalinan cinta kasih antara
ayah dan ibu. Kenyataan ini sudah lebih dari cukup untuk menyatakan

bahwa keluarga merupakan sumber kasih sayang. Seorang anak akan

merasakan kasih sayang da jar bagaimana mengekspresikan perasaan
cinta kasih kepada.c

1.3. Membentuk K

pergerakannya

kan sumber

nan, agama,

n moralitas.

dapat dipahami bahw. an institusi

reka, dapat memberika n yang baik,
akhlak yang baik pula. pendidikan
rga juga kar skan untuk
idikan yang i i ikut ini erapa alasan

nya memilik

terpenting untuk melamar semuah pekerjaan. Denga 0 Katkan persaingan di
dunia kerja. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin besar pula
peluang untuk terserap ke dalam lapangan pekerjaan.

1.2.Membangun Relasi dan Koneksi
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Menjadi bagian dari sebuah institusi pembelajaran bukan hanya mengenai
nilai dan ijazah kelulusan. Salah satu aset terpenting dari komunitas tersebut adalah
relasi dan koneksi dengan banyak orang. Membangun relasi terhadap orang luar

merupakan jalan yang terbaik untuk meningkatkan kualitas, dapat bekerja sama

dalam pekerjaan sehingga dengan asi yang baik terhadap orang lain maka

tentunya akan mudah nanti

tata cara
dan berpikir
mereka sekolah dan k i ang mereka

irasi bagi yang lainnya. i lan tentunya

aan tersendiri bagi se gan adanya

unya akan meningkatkan j dapat saling

Disamping adanya tuntutan bagi sepasang suami istri untuk memiliki
pendidikan yang tinggi untuk menjamin kebahagiaan dalam keluarga, disisi lain
adanya pekerjaan yang mapan bagi pasangan suami istri menjadi tuntutan bagi

mereka. Karena pentingnya sebuah pekerjaan dalam keluarga dapat menjamin

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



51

kelangsungan hidup mereka, hal ini dibuktikan dengan adanya pernikahan yang ada
di masyarakat Balusu ketika ingin melangsungkan pernikahan maka hal yang utama
ditanyakan adalah dari segi pekerjaan. Dengan adanya pekerjaan seseorang dapat

memperoleh penghasilan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Ada

beberapa alasan mengapa seseorang memiliki pekerjaan khususnya ketika

sudah berkeluarga, yaitu i-_kebutuhan hidup. Banyaknya
kebutuhan hidup yang uhi mendorong g untuk bekerja. Seseorang
akan mendapatkan silan dari hasil kerja tersebut. Penghasilan yang diperoleh
memenuhi

seseorang yang bek eningkatkan

la kesejahteraan kelu kehidupan
. Ketiga, memperoleh . Seseorang
ingi apai kehidupan yang layak. semakin hari

akan lebih ba entitas diri. P Derapa orang

profesinya t tas diri karena ada erjaan yang

oleh adanya

aan yangF)A n E[P Atningat dit

paling penting diantara sumber daya yang lainnya. Dalam setiap usaha memajukan
suatu masyarakat atau bangsa. Namun, dalam kenyataannya, Sumber Daya Manusia

baru menjadi aset yang penting apabila Sumber Daya Manusia tersebut mempunyai
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kualitas yang tinggi. Itulah sebabnya pentingnya arti sebuah sumber daya manusia
(SDM) bagi kelangsungan hidup khususnya bagi keluarga.
Selain dengan adanya pemahaman agama, pendidikan, pekerjaan dan

memiliki kualitas dari segi Sumber Daya Manusia yang baik untuk kesejahteraan

keluarga, hal yang lain yang dipahan masyarakat Balusu bahwa dalam sebuah

pernikahan maka tidak lup adanya stratifikasi sosial. Dengan

adanya stratifikasi sosi dimata masy aka tentunya dalam sebuah

keluarga akan dihargai di masyarakat sekitar. Penghargaan tersebut dirasa perlu

ruk atau yang tidak seja

erikan pemahaman bah berkeluarga

dan be g menghargai satu sama mati, tolong

i perbedaan yang dapat me arakat. Oleh
karena enti i ifikasi sosia arga  dimata

masyare lai I masyarakat terkai n kafaah itu

sendiri endak melan dari segi nasa

orisasi kpninnEapﬂ RE(eturunan ut sebagian
19

ab arahnya lebih kepao urunan bangsawa / . Akan tetapi,
dalam hal nasab yang masyarakat Balusu pahami tidak semua masyarakat Balusu
menerapkan hal tersebut, hanya masyarakat Balusu yang keturunan bangsawan

(andi’) yang memahami dan menerapkan kafaah dari segi nasab. Tujuan daripada
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pemahaman tersebut yaitu untuk menjaga kemurnian nasab mereka sebab masalah
nasab khususnya terhadap keturunan bangsawan (andi’) juga perlu untuk dilestarikan.

Oleh karena itu, dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman
masyarakat Balusu terkait dengan pengertian kafaah itu sendiri masih kurang
disebabkan masyarakat Balusu merupakan.mayoritas masyarakat yang awam. Akan
tetapi ketika ingin melangsungkan pernikahan maka kategorisasi kafaah menurut
beberapa penjelasan informan diatas bahwa masyarakat Balusu sangat
memperhatikan dari segi agama, kemudian juga dari segi pendidikan yang tinggi,
pekerjaannyangrlayak; dan-adanyasusaha untukesmemperbaikivstratifikasi sosial di
tengah masyarakat dengan tujuan untuk mengangkat derajat keluarga, kemudian yang
terakhir bahwa ada sebagian masyarakat Balusu yang masih mempertahankan kafaah
dari segl nasab khususnya kepada keturunan bangsawan (andi’). Tujuan untuk

mempertahankan kafaah dari segi nasab yaitu untuk melestarikan keturunan mereka.

4.1.2. | Prinsip Kafaah yang diterapkan dalam Perkawinan yang ada di Masyarakat

Balusu Kab. Barru

Pada hakikatnya manusia tidak bisa berkembang dengan baik tanpa adanya
perkawinan, karena perkawinan menyebabkan: adanya keturunan dan keturunan
merupakan cikal bakal adanya_keluarga yang_menjadi kerabat dan masyarakat.
Perkawinan Juga.imerupakan, suatu.hubungan,yanhg.Sangat.mendasar bagi manusia.
Sehingga dalam syari’at juga mengatur tentang hal tersebut.

Salah satu persoalan yang menjadi perdebatan dan sering diperbincangkan
dalam hal perkawinan adalah tentang kafaah. Kafaah sangat menarik dan sering
diperbincangkan karena kafaah merupakan salah satu unsur terpenting yang dapat
mendorong terciptanya kebahagiaan dan keharmonisan rumah tangga, karena dengan

adanya kafaah akan lebih menjamin perempuan dari kegagalan dan kegoncangan
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dalam rumah tangga. Hal itu menjadikan peneliti tertarik untuk mengkaji persoalan

kafaah, dalam hal ini yang menjadi fokus penelitian dalam pembahasan yang kedua

ini yaitu penerapan prinsip kafaah dalam perkawinan yang ada di masyarakat Balusu.

Secara mendasar bahwa masyarakat Balusu ketika melangsungkan

pernikahan maka mereka begitu.-menerapkan prinsip kafaah, seperti dalam

wawancara berikut ini terhadap Bapak Muzakkir sebagai Tokoh Agama di Kec.

Balusu, beliau mengatakan bahwa:

“ketika dalam penerapan kafaah sebenarnya itu sudah menerapkan apa itu
kafaah. Contohnya kalau mau menikah cari pasangan yang Sama-sama,
kemudian kalau sudah berkeluarga saling memahami, bertanggung jawab, dan
saling pengertian, itu dalam penerapannya. Penerapan kafaah juga di
masyarakat itu dari segi agama. Saya melihat orang yang mau menikah itu
paling tidak cari yang beragama, kemudian yang paling utama itu pendidikan
dan pekerjaannya.”*®

Kemudian hasil wawancara dari Bapak H. Makbul Arifl yang memberikan

penjelasan tentang penerapan kafaah di-Balusu, beliau mengatakan bahwa:

“kalau dari segi penerapan kafaah disini, itu mereka terapkan salah satu
contohnya yaitu adanya™ keluarga yang<sakinah yang saya lihat beberapa
anggota keluarga yang sampai saat ini rumah tangganya masih bertahan. Berarti
secara aplikatif merekat benar-benar imenerapkan kafaah' seperti yang tadi
adanya keluarga sakinah. Saya kira semua anggota keluarga ingin yang
namanya keluarga sakinah. Kemudian dari sisi penerapan juga masih kuat
karna dari segi keturunan disini masyarakat masih mempertanyakan
keturunannya. Ada beberapa yang tidak sembarang dinikahkan kalau belum
jelas keturunannyal”44

2019.

*Muzakkir, Tokoh Agama Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 15 Juli 2019.
**H. Makbul Arif, Tokoh Agama Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 16 Juli
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Hasil wawancara selanjutnya dari lbu Asmayani ketika memberikan

penjelasan tentang penerapan kafaah, beliau mengatakan bahwa:

“pendapat saya mengenai penerapan kafaah dalam perkawinan maka saya
berpendapat bahwa masyarakat disini benar-benar menerapkan prinsip kafaah.
Seperti dulu ada keluarga saya yang mau menikah maka yang mau dia terapkan
adalah kafaah dari segi pekerjaan. Dia menanyakan pekerjaan masing-masing
calon pengantin. Masyarakat yang lain juga menerpakan seperti itu, sebagai
contoh juga ketika sudah berkeluarga maka harus saling mengerti satu sama
lain baik itu dari'segi pengasuhan anak, pendidikan, dll. Seperti itu yang saya
lihat di masyarakat disini”

Kemudian selanjutnya, hasil wawancara dari Bapak Supriadi sebagai

Penyuluh Agama di Kec. Balusu, beltau mengatakan bahwa:

“selama ini tugas saya adalah menikahkan dan mengawinkan pasangan calon
suami istri, maka selama ini juga saya melihat di Balusu sangat mendambakan
yang namanya kafaah dan itu terwujud dalam sebuah pernikahan. Artinya
bahwa Ketika berbicara masalah kafaah maka saya bisa katakan bahwa di
Balusu itu cukup menerapkan yang namanya kafaah, karena yang saya lihat
sendiri Itu ketika pernikahan berlangsung, bahkan pernikahan itu kan sesuatu
yang sakral makanya sangat diharapkan adanya penerapan kafaah™,"

Hasil wawancara berikutnya dari lbu Hj. Hasdia, beliau mengatakan bahwa:

“dalam pernikahan yangiditerapkan disini ituekitassaling menghargai, prinsipnya
itu saling menghargai_dan tidak “membeda-bedakan satu sama lain, kalau mau
pernikahannya bahagia maka saling menghargai lah. Jadi untuk penerapan
kafaah saya kira sudah cukup diterapkan meskipun tidak semua seperti itu karna
ada juga yang bercerai tapi paling tidak penerapan kafaah disini yah seperti

itu” 46

**Supriadi, Penyuluh Agama di KUA Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 10
Juli 2019.

**Hj. Hasdia, Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 20 Juli 2019.
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Kemudian selanjutnya, hasil wawancara dari Bapak Rusliman yang

menjelaskan tentang penerapan kafaah, beliau mengatakan bahwa:

“kalau di Balusu itu macam-macam kafaah yang diterapkan. Mulai dari segi
agama, pekerjaan, pendidikan, bahkan sampai pada keturunan. Kalau yang kuat
agama pasti yang dicari juga yang:sama-sama kuat agamanya. Tapi kalau yang
punya harta yamg dicari juga.yang kaya. Begitu juga dari segi pendidikan pasti
cari yang sama-sama berpendidikan. Tapi kalau dari segi keturunan menurut saya
itu masih kental disini keturunannya orang. Masih dipertahankan keturunan kalau

mau menikah”.*’

Kemudian hasil wawancara dari Ibu Ismaeni, beliau mengatakan bahwa:

“kalau saya itu dalam berkeluarga yang saya terapkan itu kasih sayang,
pengertian, mengurus anak, menyekolahkan mereka sampai perguruan tinggi,
jadi kalau dari segi penerapan di masyarakat Balusu saya rasa sudah diterapkan
karna beberapa yang saya lihat itu masih bahagia sampal sekarang berarti
diterapkan yang namanya kafaah. Seperti juga dalam pendidikan kalau ada orang
yang mau menikah kemudian calonnya berpendidikan pastinya cari yang

berpendidikan juga karna itu berdampak pada keluarganya nanti, seperti yang

lain juga™.®

Berdasarkan hasil wawancara diatas dari beberapa informan, maka dapat
dipahami bahwa dalam penerapan kafaah yang-ada di masyarakat Balusu ternyata
sudah menerapkan prinsip_kafaah dikehidupan sehari-hari. Penerapan kafaah terebut
berdampak terhadap adanya, Keluarga sakinah..Pada.penjelasan Bapak Muzakkir
diatas dapat dipahami bahwa dikehidupan sehari-hari mereka penerapan kafaah
dalam keluarga itu mereka benar-benar menerapkan dan bahkan menjadi hal yang
utama terhadap hubungan suami istri. Tujuan dari penerapan kafaah yang

dimaksudkan yaitu seperti pembentukan keluarga sakinah, mencegah terjadinya

*’Rusliman, Kec. Balusu, wawancara oleh Peneliti di Balusu, 19 Juli 2019.

“*81smaeni, Kec. Balusu, wawancara oleh Peneliti di Balusu, 19 Juli 2019.
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perceraian, saling melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Dari hal ini, dapat
dikatakan bahwa penerapan kafaah dikehidupan sehari-hari adalah hal yang menjadi
tujuan dalam perkawinan.

Kemudian dari penjelasan Bapak H. Makbul Arif, bahwa penerapan kafaah

bertujuan untuk membentuk keluarge yang tentunya sangat diinginkan oleh

pasangan suami istri. Pene ouktikan dengan adanya keluarga
yang masih bertaha saat ini. enandakan bahwa tujuan
untuk membentuk keluarga sakinah. Oleh karena itu,

inah adalah

pak H. Makbul Arif j ahwa dalam

gin melangsungkan per pertahankan

keluarga bangsawan. ketika ada
sua ri ingin melangsungkan pe | yang juga
lah asal ketu yang sampai

saat ini elestarikan

yang disam

ah dengapm(ntlEvpntRlEarga saki

kait dengan

juga untuk

jsawan. lbu
a dimasyarakat
adalah sesuatu hal yang perlu untuk diterapkan di dalam keluarga. Bahkan menurut
penjelasan beliau juga memberikan contoh kasus ketika ada salah satu anggota
keluarga yang ingin melangsungkan pernikahan yaitu ingin menerapkan prinsip

kafaah khususnya dari segi pekerjaan.
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Pentingnya sebuah penerapan kafaah dalam sebuah rumah tangga akan
berdampak pada pembentukan keluarga sakinah. Salah satu tujuan dilangsungkannya
pernikahan adalah untuk menjaga keutuhan rumah tangga dari perceraian dan hal ini
adalah tujuan syari’at Islam. Oleh karena itu, merupakan hal yang perlu bagi calon
suami istri ketika ingin membangun-sebuah. rumah tangga agar memperhatikan dan
menerapkan prinsip kafaah di kehidupan sehari-hari.

Kemudian selanjutnya dari penjelasan Bapak Supriadi sebagai Penyuluh
Agama di Kec. Balusu di atas, dapat dipahami bahwa wujud penerapan kafaah itu
saat menikahkan calon pasangan suami istri. Keserasian terhadap suami istri benar-
benar menjadi dambaan setiap masyarakat khususnya di Balusu hal ini dapat kita lihat
pada saat pernikahan dan sepetri yang dipahami bahwa pernikahan merupakan
sesuatu 'hal yang sangat sakral. Oleh karena itu, salah satu faktor terwujudnya
keserasian dalam keluarga yaitu dimulai pada saat perikahan tersebut.

Pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Balusu telah memenuhi unsur
kafaah, terlihat dari rata-rata respon. atas pertanyaan peneliti terhadap berbagai
informan baik itu terhadap Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Guru Madrasah,
bahkan kepada Penuyuluh Agama pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Balusu.
Beberapa keterangan yang disampaikan.informan eleh diatas dapat menjadi gambaran
bahwa masyarakat Balusu dalam pernikahan dan penerapan konsep kafaah benar-
benar menerapkan dikehidupan sehari-hart mereka. Penerapan yang dimaksud yaitu
dimuali saat pernikahan dilangsungkan sampai dengan kehidupan sehari-hari mereka
pada saat membangun sebuah rumah tangga, seperti halnya dalam pemilihan jodoh.
Kriteria yang menjadi hal utama oleh masyarakat Balusu, yaitu seperti kafaah dari

segi pendidikan, kafaah dari segi pekerjaan yang layak, dan kafaah dari segi
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pemahaman agama yang baik yang dapat menjadi modal dalam membina sebuah
keluarga, agar tujuan dilangsungkannya sebuah perkawinan adalah terbentuknya
keluarga muslim yang kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Kemudian dari penjelasan dari Hj. Hasdia, beliau memberikan gambaran

penerapan kafaah dikehidupan sehari adanya saling menghargai satu sama lain,
saling menghormati. Ka pernikahan hendaknya terjalin
keharmonisan antara cara untuk mewujudkan

dan saling

; i Be iman me penjelasan

tentang faah dalam sebuah per enu sing-masing
3 asangan yang sama-sa itu hal agama,

jac idi atau bahkan sampai ki turun nurut Bapak
Ruslimé at yang memiliki pemaha ama aik tentunya
akan i haman aga y baik pula,

nya akan me

Balusu a akat Balusu
masih kental atau dalam’ artian ma ertahankan adat mereka. Seperti halnya
ketika ada masyarakat Balusu yang keturunan bangsawan maka setidaknya untuk
mencari pasangan juga dari keturunan bangsawan pula. Hal ini bertujuan untuk

menjaga dan mempertahankan ketururan mereka.
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Kemudian menurut Ibu Ismaeni pada kutipan wawancara diatas bahwa,
dalam penerapan kafaah dimulai dari keluarga terdekat terlebih dahulu seperti anak-
anak mereka. Memperhatikan pola pengasuhan anak, menanamkan nilai-nilai moral

terhadap anak mereka kemudian dari segi pendidikan, memberikan pendidikan yang

terbaik dengan cara menyekolahka i.pada perguruan tinggi, dsh. Oleh karena

itu, sangat penting pener rumah tangga demi kutuhan

rumah tangga.

at dipahami
bahwa, penerapan kafa 3 asyarakat Ba L ata berbeda-
dimulai dari
kepada proses me a perti - masih
agama, pendidikan, ampai pada
yang sering

an membina

elaka dalam
ajaran | rahmat bagi
yang m

uarga yang

didalamnya mengandung ketenangan, ketentraman, keamanan dan kedamaian antara
anggota keluarganya. keluarga yang sakinah berlawanan dengan keluarga yang penuh
dengan keresahan, kecurigaan, dan kehancuran. Kita bisa melihat keluarga yang tidak
sakinah seperti keluarga yang didalamnya terjadi perkelahian, kecurigaan antar

pasangan, bahkan berpotensi terhadap adanya konflik yang berujung perceraian.
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Ketidakpercayaan adalah salah satu aspek yang membuat gagal keluarga sakinah
terwujud. Dengan adanya ketenangan, ketentraman, rasa aman, kedamaian maka
kegucangan di dalam keluarga tidak akan terjadi. Masing-masing anggota keluarga

dapat memikirkan pemecahan masalah secara jernih dan menyentuh pada intinya.

Mewujudkan keluarga sakir anlah sesuatu yang instan, tidak terjadi

begitu saja, namun melalui.s menjalani proses tersebut maka

perlu bekal, baik dari upun dari istri. £ iapan untuk mewujudkan

yang namanya keluarga sakinah, maka hal

dll. Oleh karena itu, i ahwa untuk
a sakinah dalam keluar pa persiapan
baik itu p di maupun terhadap kelua
ang-Undang No.1 tahun 19

bahwa vinan adalah i ntara seoran dan seorang

wanita suami istri mbentuk keluarga pahagia dan
kekal b an Ketuhana . rdasarkan asa tentram,
bahagia i a suami istri
itu sen ki-laki atau
Kewajiban suami
diantaranya memelihara, memimpin, dan membimbing keluarga lahir dan batin, serta
menjaga dan bertanggung jawab atas keselamatan dan kesejahteraan keluarga.

Oleh karena itu, dari uraian diatas dapat kita pahami bahwa masyarakat

Balusu sangat mengharapkan terbentunya keluarga sakinah dalam keluarga. Salah
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satu cara untuk mewujudkan keluarga sakinah yaitu dimulai dari mempersiapkan diri
sejak awal, hingga kepada keluarga nantinya. Selain dengan adanya penerapan kafaah
dikehidupan sehari-hari yaitu dengan tujuan terbentuknya keluarga sakinah. Berikut

ini ada beberapa kategori kafaah yang masyarakat pahami dan diterakan dikehidupan

sehari-hari, penerapan tersebut d t dari beberapa aspek, yaitu sebagai
berikut:
1.1.Kafaah dari
menjadi ukuran kafaa perkawinan yang
baik dapat
gga, sebab
seseorang dapat bert ja adap tugas
ewajibannya. Agama d seb uran kafaah
gan agama yang dimili pat tu keutuhan
dan ke rumah tangga. Jadi tekan lam faah adalah

keharmonisa i a dari segi ¢ aitu, akhlak

dan ibag g baik.

ah dari Segi P

aan term i m perka ebab dengan
PAREPARE

a baik itu dari
pihak suami maupun istri. Tuntutan zaman yang mengharuskan sepasang suami istri
harus memiliki pekerjaan yang baik untuk bersaing di dunia industri karena adanya

perubahan zaman yang semakin kompleks.
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1.3. Kafaah dari Segi Pendidikan
Seseorang yang memiliki pendidikan yang baik maka akan berusaha
memperbaiki kualitas hidupnya. Pendidikan yang tinggi bukan hanya untuk

memperbaiki kualitas hidup sendiri akan tetapi sangat berguna baik terhadap

keluarga, masyarakat sekitar maupun dap bangsa dan Negara. Oleh sebab itulah

perlunya sebuah pendidikan asi muda agar dapat bersaing di

dunia luar. Dengan aka dengan mudah untuk

tarata sosial diartiakn . ng bahagia.
cial yang baik dan beru
rajat keluarga di teng
uarga agar tidak dengan dipa ebelah mata
iki staratifika

n akter terhada

gai satu sam

ga, mempiklmEPAnEjan peke
0

n tugas dan

1.5. Kafaah dari Segi Keturunan atau Nasab
Nasab adalah hubungan seseorang manusia dengan asal-usulnya dari bapak

dan kakek. Nasab yang dimaksud disini adalah seseorang yang hendak diketahui
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siapa bapaknya. Jumhur fuqaha (Hanafi, Syafi’l, dan Hanbali dan sebagian mazhab
Syiah Zaidiah menganggap adanya keberadaan nasab).
Dalam unsur nasab ini terdapat dua golongan yaitu pertama golongan Ajam,

kedua golongan Arab. Adapun golongan Arab terbagi menjadi dua suku yaitu suku

Quraisy dan selain Quraisy. Denga apkannya nasab sebagai kriteria kafaah,

maka orang Ajam diangga orang Arab baik itu dari suku

Quraisy maupun dari duraisy. Orang g tidak berasal dari suku
ufu dengan orang Arab yang berasal dari suku Quraisy.
m dan Bani

runan yang

elestarikan nasab terh akan bentuk
keturunan bangsawa
etika ingin

melangsun hendaknya

dari segi tikan nasab
hal pernikah elestarikan
itu, sangat

Jsawan agar

yang kedua
ini yaitu penerapan kafaah yang ada di masyarakaat Balusu bahwa masyarakat Balusu
benar-benar memperhatikan dan menerapkan prinsip kafaah ketika hendak

melangsungkan pernikahan dan juga ketika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini

*“Rusdaya Basri, Figih Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah (Cet |; Parepare:
CV. Kaaffah Learning Center, 2019), h. 69
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terbukti dengan adanya tujuan dari pada pernikahan itu terbentuknya keluarga
sakinahi, adanya pasangan suami istri memperhatikan dari segi agama, pekerjaan,
pendidikan, bahkan sampai kepada nasab dengan tujuan untuk menjaga dan

melestarikan keutuhan rumah tangga mereka.

4.1.3. Kedudukan Kafaah dalam M asi Perceraian di Balusu Kab. Barru

Perceraian merupa sebuah pernikahan. Saat kedua

pasangan tidak meng

suami istri yang akan

| antara lain, krisis keua i danya orang

nfor kait dengan

di Balusu 3arru. Hasil

ec. Balusu,

miiki dalam
ng pertama,

an ya 3 ; ; alanka ajibannya sebagai
kepala rumah tangga, kemudian®yang ketiga itu, istri harus melaksanakan
kewajibannya dan membina anak-anaknya. Saya kira dari tiga ini kalau bisa
dijalankan dengan baik maka salah satu caranya untuk mengatasi perceraian,
makanya masyarakat sebenarnya harus memahami hal-hal yang seperti ini
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supaya tidak mudah untuk bercerai. Tapi kalau tidak pahamkan maka dengan

mudahnya untuk bercerai”®

Kemudian hasil wawancara dari Bapak Muzakkir sebagai Tokoh Agama di

Kec. Balusu, beliau juga mengatakan bahwa:

“dalam mengatasi perceraian i
harus ditahu terlebih
solusinya apa, setelz

ang diperlu diketahui yang pertama itu
perceraian, lalu kemudian dicari
aian dan juga sudah ada solusi
a ketahui cara mengatasi
arga, harus ditau dulu
itugharus saling
tidak bisa

aka kembali
mengetahui
ke person
anya penget agama yang
;geraian ka gan adanya
asarnya niat

yang tidak

kalah penting juga ada pengaru Ira juga penting untuk

. . 52
mengatasi perceraian’.

asing, kemudianﬁan

Kira ini p*r

*Sypriadi, Penyuluh Agama di KUA Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 10
Juli 2019.

*'Muzakkir, Tokoh Agama Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 15 Juli 2019.

>>Asmayani, Guru Madrasah Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 19 Juli 2019.
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Kemudian hasil wawancara dari Bapak H. Makbul Arif sebagai Tokoh

Agama di Kec. Balusu, beliau mengatakan bahwa:

“berbicara masalah mengatasi perceraian, maka sebenarnya saya sedikit punya
pengalaman karena beberapa tahun yang lalu saya sempat menjadi Kepala
Kantor Urusan Agama (KUA) di. Kec. Balusu. Olehnya itu dalam masalah
mengatasi perceraian maka atikan dan dipersiapkan itu harus ada
sistem penasehat dari suami istri yang mau menikah,
kemudian progra kemudian adanya penasehat
gung jawab Kementrian
pemahaman kepada

a mengenai

ngatasi perceraian, beli

a tugas dari Kemenag
itu misalkan saling me
jau dari beberapa asp

sehari-hari,
yang perlu

lapangan pekerjaan. Itu juga yang utama, karena bagaimana mungkin ada
keluarga yang tidak memiliki pekerjaan, itukan tidak bisa memberikan nafkah
kepada istri dan juga anggota keluarga yang lain. Jadi lapangan pekerjaan juga
sangat berpengaruh dalam mengatasi perceraian. Kemudian yang terakhir itu

>>H. Makbul Arif, Tokoh Agama Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 16 Juli
2019.
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juga tidak kalah penting adalah faktor ekonomi. Saya kira ini juga perlu dan
berhubungan antara pekerjaan dan ekonomi. Karena kalau suami sudah bekerja
kan sudah bisa menafkahi keluarga. Jadi intinya antara kebutuhan pekerjaan
dan kebutuhan ekonomi sangat menunjang dalam keluarga”.

Kemudian hasil wawancara berikutnya dari Ibu Hj. Hasdia, beliau juga

mengatakan bahwa:

“menurut saya dale
justru itu kita ha

menginginkan perceraian,
afaah. Tentang pernikahan

jauhi perceraian, karena
9954

pemahaman
tu sama lain
sampai ada
u kalau dari

beliau juga

perceraian,

a pemberian
an - memiliki
tuk bercerai

aseha 'sama lain. Jadi kalau peranannya dimulai
dari awal dan dari keluarga terdekat.

**Hj. Hasdia, Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 19 Juli 2019.
>Rusliman, Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 19 Juli 2019.

*®Ismaeni, Kec. Balusu, wawancara oleh peneliti di Balusu, 19 Juli 2019.
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Berdasarkan beberapa penjelasan hasil wawancara diatas dari beberapa
informan yang menjelaskan tentang kedudukan kafaah dalam mengatasi perceraian,
ada beberapa pandangan baik itu persiapan sejak dini bagi pasangan suami istri untuk

siap dalam membina keluarga sampai kepada keterlibatan pihak Kantor Urusan

Agama (KUA) dalam mengatasi p dan memberikan bimbingan kepada

masyarakat terkait dengan uhan rumah tangga dan tujuan

dilaksanakannya perni U untuk menjad

Menurut Bapak Supriadi bahwa keduduke afaah dalam mengatasi

untuk tetap

. Ketiga a tugas dan

ing baik itu istri sebagai gga maupun

kah kepada

arga yang bertugas u

han

D Ma
kep
dan ung jawab masing-masing dengan baik

a keluarga engertian da dari sebuah

adilan dan keseim hak dan kewajiba pakan dasar

ncapai kesei

an tugas anta

masing-rpn HrE PnnRoE(an petun ar pergaulan

umumnya lebih mampu bekerja keras'dan berdaya upaya dalam mencari nafkah
diluar rumah, sedangkan seorang istri lebih umumnya mampu bekerja didalam

rumahnya, memelihara ketertiban dan ketenangan rumah tangganya, mendidik anak-
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anaknya dan mempersiapkan segala sesuatu demi kenyamanan suami serta semua
anggota keluarga lainnya.
Kemudian menyikapi hal yang disampaikan oleh Bapak Muzakkir selaku

Tokoh Agama di Kec. Balusu, maka dapat dipahami bahwa salah satu cara untuk

mengatasi perceraian yaitu mengeta bih dahulu permasalahan yang kemudian

mucul dalam sebuah kelua an yang langgeng adalah adanya

sebuah komunikasi. P uami istri seharu 1yampaikan keinginan satu

sama lain dengan jelas, be pola asuh anak, keuangan, kehidupan sehari-hari

atau ma
untuk tetap

ak tidak pernah berdis ada sebuah

p hanya akan menimb belum tentu

benar asangan menganggap b i kebutuhan
yang la | itu yang diharapkan, mak di penyebab
enyebabkan

salah s ingi i i ermasalahan

tepat untuk

an berujung

ayani dapat
dipahami bahwa untuk mengatasi sebuah perceraian dalam keluarga itu kembali
kepada pribadi masing-masing keluarga dalam hal ini suami dan istri itu sendiri.
Terbentuknya sebuah keluarga tidak lain karena adanya peran suami istri didalamnya

yang menentukan keharonisan sebuah keluarga. Ketika sebuah permasalahan yang
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ada dalam keluarga maka untuk menyelesaikan persoalan tersebut yaitu kembali
kepada masing-masing pasangan dan cara untuk menyelesaikan permasalahan adalah
dengan adanya komunikasi yang baik antara suami istri agar tidak berujung kepada

perceraian.

Di sisi lain, berdasarkan ya mpaikan oleh lIbu Asmayani bahwa untuk

mengatasi perceraian maka ami istri memiliki pemahaman
agama yang baik. Der 3 : ng baik maka dapat saling

mengingatkan dan saling ermasala muncul. Pada

n terkait dengan konsep

ngan yang disampaikan Arif diatas,

dapat d udukan kafaah dalam an itu tidak

ggung jawab Kementrian A mbaga yang

ikahan dala : nya di Kec.
Balusu. dan tang J asehat atau
mensos an terhadap ‘ ama (KUA)
dikenal Perkawinan
(BP4).
BP4) adalah
sebuah organisasi perkumpulan yang' bersifat sosial keagamaan sebagai mitra
Kementrian Agama dan instansi terkait yang lain dalam upaya meningkatkan kualitas
perkawinan umat Islam di Indonesia untuk membimbing, membina, dan mengayomi

keluarga muslim di seluruh Indonesia. Tujuan dibentuknya BP4 vyaitu untuk
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mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah menurut ajaran
Islam untuk mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, mandiri, bahagia,
sejahtera materil dan spiritual.

Jadi pada dasarnya Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian

Perkawinan (BP4) itu dibentuk kare ingkatnya angka perceraian dan labilnya

perkawinan yang disebab petugas NTR (Nikah Talak

Rujuk) dalam kasus Disisi lain, pade rusan Agama (KUA) ada
yang disebut sebagai Kursus Calon Pengantin (Susce giatan Suscatin memiliki
tujuan enutup jalan
apabila ada

elaksanakan pernikaha elaksanakan

umah tangga nantinya lu diberikan
njelasan terkait dengan dipersiapkan

ketika sud bina keluarga.

arena itu, s

anya tugas ngsi Badan

an (BP4) ya

» dan JUQP’uAbR(EMﬂ E nikah ya ama ini kita

Urusan

kenal se
diharapkan ketika kan nasehat pra nika an, da pinaan kepada
calon pengantin untuk memahami bagaimana membina sebuah keluarga dan jauh dari
perceraian.

Kemudian dari penjelasan lain yang disampaikan oleh Bapak H. Makbul

Arif diatas dapat dipahami bahwa dalam mengatasi perceraian maka hal yang perlu
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untuk disiapkan atau diperhatikan oleh masing-masing baik itu sebagai suami
maupun sebagai istri. Salah satu hal yang perlu diperhatikan ketika membina keluarga
menurut Bapak Makbul Arif diatas yaitu adanya saling memahami karakter masing-
masing. Karakter atau watak adalah sifat batin yang mempengaruhi segenap pikiran,
perliaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki manusia atau makhluk hidup lainnya.
Karakter juga dapa dipahami sebagai kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan setiap hari.
Setiap manusia memiliki karakter dan pembawaan yang berbeda. Oleh karena itu,
dari perbedaan-perbedaan karakter yang kita miliki harus saling memahami satu sama
lain untuk menciptakan suasana yang kondusif, tenang, dan bahagia khususnya dalam
sebuah keluarga.

Kemudian yang terakhir yang disampaikan oleh Bapak H. Makbul Arif
diatas, dapat dipahami bahwa kedudukan kafaah dalam mengatasi perceraian yaitu
adanya factor pekerjaan dan kebutuhan ekonomi yang sangat menunjang keutuhan
keluarga. Dalam menjaga keutuhan rumah tangga maka salah satu kewajiban bagi
suami adalah untuk mencari dan memiliki "pekerjaan. Bekerja merupakan satu-
satunyal pangkal tolak bagi manusia yang ingin mencari nafkah untuk mencukupi
kebutuhannya sehari-hari, bagt dirinya sendiri maupun bagi Keluarganya. secara
umum dapat dikatakan bahwa seseorang cenderung memperoleh keberhasilan dalam
pekerjaannya apabila pekerjaan itu sesuai dengan apa yang diinginkan dan dapat
memenuht kebutuhannya, baik kebutuhan fistk- maupun kebutuhan psikis.

Berdasarkan hasil wawancara'dari Bapak Rusliman, beliau menjelaskan
tentang perbedaan karakter yang kemudian dimiliki oleh setiap manusia. Perbedaan
karakter tersebut akan mengakibatkan terhadap adanya perbedaan pendapat, persepsi

dan sudut pandang masing-masing pasangan suami istri. Oleh karena itu, menyikapi
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dari perbedaan pendapat atau pandangan tersebut dalam menghadapi sebuah masalah
maka perlu adanya bimbingan dan saling memahami satu sama lain di antara anggota
keluarga. Dampak dari perbedaan tersebut apabila tidak saling memahami dan

memberikan pengertian satu sama lain maka akan mengakibatkan kepada perceraian.

Berbeda halnya yang disam 1. juga oleh Ibu Hj. Hasdia diatas, beliau
juga memberikan penje dukan kafaah bahwa tujuan
ahan adalah untu

dilaksanakannya seb pa keutuhan rumah tangga

dan sangat menghinde ang namanya perceraia a masyarakat tentunya
perceraian.

Oleh ka i ha mengormati

pa hasil wawancara da asan maka dapat
kan kafaah dalam me hususnya di

tlah memiliki peranan pent ini ikan dengan

adanya dilaksanakan aitu untuk an keluarga
yang b , tugas dan
Urusan Aga ga memiliki

karena tidak dipungkiri bahwa adanya perbedaan karakter dari setiap manusia
khsusunya terhadap suami istri. Dari perbedaan karakter itulah yang harus

dipersamakan, dalam artian adanya saling memahami satu sama lain. Berdasarkan
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penjelasan dari Bapak Makbul Arif diatas makan dapat dipahami bahwa ketika
berbicara masalah karakter, maka karakter dapat ditinjau dari beberapa aspek, yaitu :
1.1. Pembawaan yang Berbeda

Setiap makhluk hidup yang dilahirkan di Bumi memiliki perbedaan

perkembangan yang beragam, merek nirkan dengan fisik, kelamin, kecerdasan,

karakteristik, kepribadian d erbeda dan perkembangan itupun
berjalan seiring deng idup mereka juga berbeda
ergaulan, hubungan, tempe q . Dalam prinsip
g, seseorang

memerlukan

n dalam tahap perkem berkembang

itu bers ketergantungan, mesk itu berjalan

yang ada.

ktor yang mempengaruhi dividu yaitu

adanya S atau yang

disebut (Hereditas). garuhi oleh

faktor ¢ Kemudian s ngan adalah

a. Lingkungan

sendiri bisa mempengaruhi keadaan fisik setiap individu, maupun psikologisnya.
Kemudian selanjutnya adanya faktor keluarga, keluarga mempunyai peranan
penting dalam hal perkembangan setiap individu, keluarga bisa memiliki arti yang

berbeda-beda sesuai dengan masanya. Hal yang juga dapat mempengaruhi seseorang
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yaitu dari sekolah, sekolah merupakan tempat belajar dimana sekolah itu tempat

kedua setelah individu mendapatkan pendidikan dari keluarga. Sekolah sendiri bisa

berpengaruh mencerdaskan anak, serta sosialisasi dengan temannya juga

mempengaruhi cara berkembangnya. Kemudian yang terakhir adalah adanya

masyarakat yang juga mempengaruhi pembawaan, karakter seseorang. Kebiasaan-

kebiasaan masyarakat maka akan selalu di contoh oleh setiap anak yang melihatnya.
1.2. Perbedaan Sosiologis atau Kebiasaan Sehari-Hari

Sosiologi keluarga itu sendiri mengkaji “tentang tealitas sosiologi dari
interaksi, pola, bentuk, dan perubahan keluarga. Juga pengaruh perubahan atau
pergeseran masyarakat terhadap Kkeluarga dan pengarus sistem dalam keluarga
terhadap masyarakat secara umum. Kebiasaan-kebiasaan sehari-hari membawa
dampak terhadap keutuhan keluarga. Kebiasaan yang dimaksud yaitu dengan adanya
kebiasaan yang mereka bawa sebelum pernikahan dan sangat berpengaruh terhadap
keutuhan rumah tangga. Perbedaan tersebut bisa disebabkan karena perbedaan
latarbelakang pendidikan, perbedaan-sosiologis, perbedaan cara herfikir dan bahkan
sampai pada perbedaan cara menyelesaikan masalah.

Perbedaan sosiologis ‘atau kebiasaan sehari-hari yang bersifat negative dan
saling mempertahankan| ego ‘masing-=masing \maka dapat membuka jalan kepada
perceraian. Sebuah ungkapan mengatakan bahwa seorang laki-laki dalam menjalani
aktifitas sehari-hart bahkan sampai kepada sebuah febith di domonasi kepada akal atau
logika sedangkan perempuan dalam menjalani kehidupan sehari-hari lebih banyak
menggunakan perasaan. Dari ungkapan ini dapat kita pahami bahwa dengan adanya
perbedaan latarbelakang yang berbeda sangat menentukan keutuhan rumah tangga.

Oleh karena itu, sangat diharapkan ketika suami istri memiliki perbedaan yang
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signifikan maka salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan adanya saling
pengertian.
1.3.Perbedaan Psikologi Keluarga

Keluarga merupakan unit yang terkecil dalam sistem masyarakat yang terdiri

dari kepala keluarga dan beberapa anggota keluarga yang berkumpul dan

tinggal dibawah naungan sat saling bergantung satu sama lain.

Dalam sebuah keluarg dapat dihinda ya aspek psikologis yang

terlibat didalam dine a keluarga tersebut. llmu psikologi akan terlihat dan

au hubungan sedarah.
ijelaskan diatas adalah iap individu
ah keluarga maka akan ak p3 uhan rumah
aisng mempertahankan e pe Perbedaan

kan karena a dua karakter

an psikologi bentuk dari
yang selalu
maka dapat
ahami satu
a maka akan
terdapat perbedaan-perbedaan diantara Keluarga dan salah satu cara untuk mengatasi
dan menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu dengan adanya saling komunikasi,

saling memahami dll.
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Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa untuk mengatasi perceraian
maka langkah yang dilakukan adalah adanya saling memahami karakter masing-
masing pasangan. Pemahaman karakter bisa ditinjau dari pembawaan yang berbeda,

perbedaan ideologis, perbedaan sosiologis, perbedaan psikologis, dan filosofis.

Faktor-faktor yang dapa jang keberhasilan pekerjaan seseorang

dalam memenuhi kebutuhan adalah faktor kecerdasan, faktor

keterampilan, faktor b or kemampuan b inat, dan faktor motivasi

dalam mencapai kebe an kerja. Selain faktor pekerjaan, faktor ekonomi dalam
di penyebab

sedangkan

ang harus berakhir den bkan karena

a tidak bisa bersikap ijak tatkala

da p n ekonomi. Beberapa me rkan bahwa

)erceraian di
n, pasalnya
perceraian.
masa Krisis

yang minim

Masalah ekonomi yang sering muncul adalah pihak suami yang tidak
mampu mencukupi kebutuhan rumah tangganya, sehingga keluarganya hidup dalam
serba kekurangan. Berikut ini ada dua masalah ekonomi penyebab keretakan rumah

tangga, yaitu :
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1.1.Suami Mengalami Masalah dengan Pekerjaannya
Masalah ini biasanya disebabkan karena Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
sehingga sumber keuangan keluarga akan bermasalah. Apabila istri tidak dapat

membantu memikirkan jalan keluar yang baik. Maka akan mengakibatkan

permasalahan sehingga dapat memb n untuk bercerai.

1.2.Kebutuhan Hidup

a salah satu

)i ke an keberhasilan dala anya faktor

) me utuhan utama setiap ke epada suami

yang m tuga ggung jawab untuk me an hal yang

t me g keutuhan dan keberhasila arga danya factor
sang suami ebutuhan hi seharusnya

wa kebutuhan hi suaikan dengan pe an yang ada

merasa cuku

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka peneliti

pendapatkan hasil yang terkait dengan prinsp kafaah dalam pola relasi suami istri,

dimana hasil penelitian tersebut dap an pada point berikut ini :

5.1.1. Pemahaman masysa ikahan kafaah atau keserasian

antara suami i pahwa masyaraka memahami bahwa dalam

eyakinan atau

ndang No.1

Jilaksanakan

an masing-masing a

dalam sebuah perni ang paling

ari segi agama, pemaha ik, memiliki

yang baik. Dengan adanya p ama a yang baik

tuk membin ah keluarga.

an nting dalam pernikahan

akat Balusu yaitu pendidikan

istri ketika

nya. Karena

dengan adanya pendidikan ekerjaan yang layak maka akan menjamin
kelangsungan hidup keluarga.

5.1.2. Penerapan prinsip kafaah dalam perkawinan yang ada di masyarakat Balusu

bahwa apa yang dipahami oleh masyarakat Balusu terkait dengan prinsip

kafaah terebut direalisasikan dalam perkawinan. Ketika ingin melangsungkan
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5.1.3.

perkawinan maka yang diutamakan adalah dari segi agama. Penerapan prinsip
kafaah tersebut juga terjadi dalam sebuah rumah tangga, yaitu sangat menjaga
keutuhan rumah tangga dan menghindari perceraian. Salah satu cara yang

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan melaksanakan tugas dan

tanggung jawab masing-masi aling pengertian antara suami istri, dan
dapat memenuhi keb
i masyarakat Balusu yaitu
mah tangga benar-benar
erceraian di
Kementrian

rusan Agama yang m memberikan

h, memberikan pemah suami istri

p keluarga sakinah. S

per -perbedaan yang dapat men

seperti per eda. Dalam

asi perbedaan ) memahami

a lain. Salah yaitu adanya
yang lemah

a itu, dalam

pekerjaan yang tetap sehingga "kebutuhan ekonomi dalam keluarga dapat

terpenuhi dan menghindari yang namanya perceraian.
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5.2. Saran
Setelah melakukan penelitian mengenai prinsip kafaah dalam pola relasi
suami istri (Studi Kasus di Balusu), maka peneliti dapat memberikan saran sebagai

berikut:

5.2.1. Adapun saran kepada mas Balusu bahwa dalam memahami prinsip

kafaah itu sendiri bih luas lagi yang dimaksudkan
dengan kafaah enjaga keutuhan rumah
dari perceraian. Peneliti-juga memberikan saran kepada
ntuk lebih
an keutuhan
konsep keluarga sa cara untuk
man kepada masyarak sosialisasi
epada masyarakat bah
5.2.2.

terkait den perlu adan

erkait deng enerapan pri afaah pada

akat Balusu. nyadari bah
s dan detail

umber yang
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